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Anxiety in learning mathematics is a significant issue that affects students' 
ability to understand and solve mathematical problems. Factors such as 

the learning environment, social stereotypes, and personal factors play a 
crucial role in triggering this anxiety. Research has highlighted the negative 
consequences of math anxiety on students' performance in everyday 
problem-solving and their academic achievement. Various strategies have 

been proposed to address math anxiety, including cognitive-behavioral 
therapy, cooperative learning, and realistic mathematics approaches. The 
implementation of innovative strategies such as gamification, flipped 
classrooms, and the integration of the history of mathematics has also 

proven successful in increasing students' interest and understanding of 
mathematics. Evaluations of studies indicate that cooperative learning 
models and guidance services focused on problem-solving have been 
effective in improving mathematics learning outcomes. With a deep 

understanding of the factors influencing math anxiety and efforts to 
address them, it is hoped that the quality of mathematics learning can be 
improved and students' anxiety in learning the subject can be reduced. 
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PENDAHULUAN 

Manajemen kecemasan dalam pendidikan matematika merupakan aspek 
krusial dalam mencapai pengajaran dan pembelajaran yang efektif. Kecemasan 

terhadap matematika memiliki dampak signifikan terhadap tingkat kepercayaan diri 

dan kinerja siswa dalam mata pelajaran tersebut (Fauziah & Pujiastuti, 2020). 

Berdasarkan pengamatan praktik pengajaran di kelas, ditemukan bahwa beberapa 

siswa cenderung merasa kurang yakin akan kemampuan mereka dalam memahami 
materi matematika sebelum dimulainya proses pembelajaran. Hal ini dapat 

mempengaruhi motivasi siswa selama sesi pembelajaran, karena sugesti negatif 

tersebut dapat mengurangi semangat belajar mereka. Meskipun materi pelajaran 

belum sepenuhnya diperkenalkan, pengamatan menunjukkan bahwa beberapa siswa 

telah mengungkapkan ketidakmampuan mereka dalam memahami materi yang akan 

dipelajari. Pentingnya matematika dalam konteks pendidikan ditandai oleh inklusinya 
sebagai bagian wajib dalam sistem pendidikan nasional, yang menyoroti perlunya 

mengatasi kecemasan yang terkait dengan pembelajaran matematika (Auliya, 2016). 

Upaya untuk mengurangi kecemasan telah menghasilkan berbagai strategi, seperti 

Teknik Pembebasan Emosional (EFT), yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan guru dan orangtua dalam mengelola kecemasan yang terkait dengan 
pendidikan matematika (Ni’mah et al., 2022). Konsep ketahanan matematika juga 

diakui sebagai faktor penting dalam pendidikan matematika, yang melibatkan upaya 

mengatasi kecemasan dan ketakutan dalam menghadapi tantangan matematika 

(Azizah & Abadi, 2022). Selain itu, pendekatan etnomatematika telah diusulkan 

sebagai cara untuk memotivasi siswa dan merangsang minat mereka, dengan potensi 

untuk mengurangi kebosanan dan memberikan perspektif baru terhadap 
pembelajaran matematika (Sirate, 2012). Pendekatan pembelajaran kooperatif juga 

dieksplorasi sebagai metode alternatif untuk mengatasi kecemasan dan 

mempromosikan saling bantuan di antara siswa dalam pendidikan matematika 

(Lanani, 2020). 
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Dampak pandemi COVID-19 terhadap pembelajaran matematika secara online 

telah menyoroti kecemasan yang dialami siswa, yang menegaskan perlunya 
mempertimbangkan tingkat kecemasan yang berbeda-beda berdasarkan tingkat 

sekolah dan jenis kelamin (Luthfiyah & Hadi, 2021). Penelitian juga telah 

menitikberatkan pada penggunaan etnomatematika dalam mengurangi kecemasan 

matematika, dengan tujuan untuk mengevaluasi apakah hal tersebut menghasilkan 

tingkat kecemasan yang lebih rendah dibandingkan dengan pendekatan ekspositori 
tradisional (Ulya & Rahayu, 2017). Mengatasi kecemasan dalam pendidikan 

matematika memerlukan pendekatan komprehensif yang mencakup strategi 

pedagogis, perspektif budaya, serta kesejahteraan emosional siswa dan pendidik. 

Untuk memahami dan mengatasi kecemasan dalam pembelajaran 

matematika, penting untuk mempertimbangkan berbagai penelitian yang telah 

menginvestigasi topik ini. Beberapa studi telah mengeksplorasi dampak kecemasan 
matematika terhadap kinerja matematika siswa serta efektivitas berbagai pendekatan 

pengajaran dalam mengurangi kecemasan tersebut. Sebagai contoh, sebuah 

penelitian telah membandingkan efektivitas model pembelajaran Turnamen 

Permainan Tim (TGT) dengan model pembelajaran langsung terhadap pemahaman 

matematika siswa dalam konteks kecemasan matematika (Wati et al., 2022). Temuan 
dari penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang metode pengajaran yang 

efektif untuk mengatasi kecemasan dalam pembelajaran matematika. Selain itu, 

penelitian telah mengeksplorasi peran bimbingan teman sebaya dalam mengurangi 

kecemasan matematika di kalangan siswa SMP (Fitriyah et al., 2022), yang dapat 

memberikan strategi berharga untuk menerapkan bimbingan teman sebaya sebagai 

upaya mengurangi kecemasan matematika dalam konteks pendidikan. Studi lainnya 
telah menginvestigasi hubungan antara kecemasan matematika dan motivasi siswa 

dalam lingkungan pembelajaran online (Khoirunnisa & Ulfah, 2021), yang penting 

untuk mengembangkan strategi efektif dalam mendukung siswa mengatasi 

kecemasan matematika dalam pembelajaran online. Studi lainnya 

mempertimbangkan indikator kecemasan matematika dalam konteks pembelajaran 
online selama pandemi COVID-19 dari perspektif siswa SMA (Mulyana et al., 2021). 

Penelitian juga mengeksplorasi pengaruh digital storytelling dalam mengurangi 

kecemasan matematika dan meningkatkan literasi matematika di kalangan siswa 

SMP dalam kelas virtual (Nabilah & Umam, 2021). Memahami bagaimana digital 

storytelling dapat memengaruhi kecemasan matematika dan literasi matematika 

penting untuk mengembangkan pendekatan inovatif dalam mengatasi kecemasan 
dalam pembelajaran matematika. Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini 

memberikan wawasan berharga tentang sifat kecemasan matematika, dampaknya 

terhadap pembelajaran siswa, serta strategi potensial untuk mengurangi dampak 

negatif kecemasan tersebut. Dengan mensintesis temuan dari penelitian-penelitian 

ini, pendidik dan pembuat kebijakan dapat memperoleh pemahaman yang lebih 
komprehensif tentang faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kecemasan 

matematika dan mengembangkan intervensi yang berbasis bukti untuk mendukung 

siswa mengatasi tantangan ini. 

Studi tentang pemahaman dan penanganan kecemasan dalam pembelajaran 

matematika memiliki relevansi yang signifikan dalam konteks pendidikan. Kecemasan 

matematika dapat mempengaruhi kinerja siswa dan membatasi kemampuan mereka 
dalam memahami konsep matematika serta menyelesaikan masalah matematika. 

Penelitian oleh (Azizah & Abadi, 2022) menyoroti pentingnya resiliensi dalam 

pembelajaran matematika, yaitu kemampuan untuk mengatasi kecemasan dan 

ketakutan saat menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Studi oleh (Fauziah & Pujiastuti, 2020) menekankan pentingnya membangun rasa 
percaya diri siswa dalam menghadapi kecemasan dan menghilangkan prasangka 

negatif terhadap matematika. Sementara itu, penelitian oleh (Luthfiyah & Hadi, 2021) 

menganalisis kecemasan siswa terhadap matematika dalam konteks pembelajaran 

online selama pandemi COVID-19, menunjukkan relevansi penelitian dalam konteks 

pendidikan saat ini. Dengan demikian, pemahaman dan penanganan kecemasan 
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dalam pembelajaran matematika menjadi krusial untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan kesejahteraan siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam tentang 

kecemasan dalam pembelajaran matematika serta mengembangkan strategi intervensi 

yang lebih efektif untuk membantu siswa mengatasi kecemasan mereka dalam 

mempelajari matematika. 

 

METODE 
Metode penelitian dalam studi ini adalah studi literatur, yang melibatkan 

identifikasi, evaluasi, dan sintesis literatur relevan dari berbagai sumber, termasuk 

jurnal ilmiah, buku, dan laporan penelitian. Kriteria inklusi dan eksklusi diterapkan 
untuk memilih literatur yang paling relevan dan berkualitas tinggi. Analisis dilakukan 

untuk mengidentifikasi tema utama, kesenjangan dalam penelitian sebelumnya, serta 

tren dan pola yang muncul dari literatur yang dikaji. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kecemasan adalah respons otak terhadap stres dan merupakan mekanisme 

peringatan terhadap potensi bahaya di masa depan (Sepadi, 2023). Kondisi 

kecemasan dapat terjadi akibat perubahan psikologis dan fisiologis yang, jika tidak 

ditangani, dapat berisiko menyebabkan gangguan kecemasan (Ruswadi et al., 2022). 

Kecemasan juga dapat mengganggu fungsi kognitif dan emosi seseorang (Maserati & 
Purba, 2021). Selain itu, kecemasan dapat memengaruhi kinerja siswa dalam 

matematika dan perasaan tertekan serta ketakutan yang terkait dengan angka dan 

pemecahan masalah matematika (Fitriyah et al., 2022; Rayoan, 2020). Penelitian juga 

menunjukkan bahwa kecemasan dapat meningkat pada masa kehamilan karena 

perubahan fisik, hormonal, dan mood (Andini et al., 2020). Upaya untuk mengurangi 

kecemasan, seperti terapi seni, psikoterapi, dan peningkatan efikasi diri, telah 
terbukti efektif dalam mengelola kecemasan (Amali, 2020; Helen et al., 2019; 

Oktapianti & Triyanti, 2022). Selain itu, faktor-faktor seperti self-compassion juga 

dapat berperan dalam menurunkan tingkat kecemasan (Widyastuti, 2020). Dengan 

pemahaman yang mendalam tentang kecemasan dan penerapannya dalam berbagai 

konteks, dapat ditemukan pendekatan yang efektif untuk mengatasi dan mengelola 
kecemasan pada individu. 

Kecemasan dalam pembelajaran matematika dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor yang meliputi faktor lingkungan, stereotip sosial, faktor personal, dan faktor 

internal individu. Beberapa penelitian menyoroti bahwa kecemasan matematika dapat 

dipengaruhi oleh sikap guru dan orangtua terhadap kemampuan matematika siswa, 

stereotip masyarakat terhadap kemampuan matematika perempuan, serta faktor 
personal seperti gender dan sifat individu (Luttenberger et al., 2018). Selain itu, 

kecemasan matematika juga dapat dipicu oleh situasi ujian yang menekan, di mana 

setiap kali individu yang cemas terhadap matematika diminta untuk melakukan 

tugas matematika dalam situasi yang memicu kecemasan, hal ini dapat menyebabkan 

penurunan signifikan dalam kinerja (Ashcraft & Moore, 2009). 
Selain faktor-faktor tersebut, kecemasan matematika juga dapat dipengaruhi 

oleh persepsi siswa terhadap faktor penyebab kecemasan. Pengaruh positif dapat 

meningkatkan pembelajaran sementara pengaruh negatif dapat menghambat 

pembelajaran dan memicu kecemasan pada subjek (Adeniyi et al., 2021). Selain itu, 

kecemasan dan depresi juga dapat secara signifikan mengganggu pencapaian 

akademik siswa di semua tingkatan sekolah (Ola-Oluwa, 2021). 
Intervensi yang melibatkan interaksi antara orangtua dan anak, perubahan 

pola pikir tetap menjadi pola pikir berkembang, serta melakukan mindfulness dapat 

membantu mengurangi kecemasan matematika pada anak-anak (Zhang, 2023). 

Selain itu, penggunaan modul pembelajaran berbasis IT juga telah terbukti dapat 

mengurangi kecemasan matematika siswa (Istikomah et al., 2022). 
Kecemasan dalam matematika, atau kecemasan matematika, telah terbukti 

memiliki dampak signifikan pada kinerja belajar siswa dalam matematika. Kecemasan 
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matematika dapat mencakup perasaan ketidakpastian dan rasa tidak berdaya di 

hadapan bahaya (Hembree, 1990). Penelitian menunjukkan bahwa kinerja belajar 
siswa dalam matematika dan motivasi mereka dapat sangat dipengaruhi oleh 

kecemasan matematika (ATOYEBI & ATOYEBI, 2022). Selain itu, kecemasan 

matematika juga dapat berkontribusi pada kinerja siswa dalam statistik, dengan 

komponen bersama dan tidak bersama yang memberikan kontribusi antagonis 

terhadap kinerja dalam statistik (Paechter et al., 2017). Berdasarkan observasi pada 
praktik pengajaran yang dilakukan penulis di kelas, ditemukan bahwa beberapa 

siswa mengalami kecenderungan untuk merasa kurang yakin akan kemampuan 

mereka dalam memahami materi matematika sebelum dimulainya proses 

pembelajaran. Kondisi ini kemungkinan dapat memengaruhi tingkat motivasi siswa 

selama sesi pembelajaran, karena sugesti negatif tersebut dapat mengurangi 

semangat belajar mereka. Meskipun materi pelajaran belum diperkenalkan secara 
menyeluruh, observasi menunjukkan bahwa beberapa siswa sudah mengungkapkan 

ketidakmampuan mereka dalam memahami materi yang akan dipelajari. 

Faktor-faktor seperti kecemasan matematika, kinerja matematika, dan faktor-

faktor yang terkait dengan guru telah diuji dalam hubungan mereka. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kecemasan matematika, kinerja 
matematika, dan faktor-faktor yang berkaitan dengan guru (Deleg et al., 2022). Selain 

itu, kecemasan matematika juga dapat memediasi hubungan antara pendekatan 

pengajaran dan kinerja akademik siswa (Iyamuremye et al., 2022).  

Penelitian juga menyoroti peran guru dalam mempengaruhi tingkat kecemasan 

matematika siswa. Guru dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan atau 

mengurangi kecemasan matematika di antara siswa (Ismail et al., 2022). Selain itu, 
strategi kognitif seperti terapi kognitif telah diusulkan untuk mengurangi kecemasan 

dan depresi yang dapat mengganggu pencapaian akademik siswa (Ola-Oluwa, 2021). 

Kecemasan matematis merupakan fenomena yang terdokumentasi dengan 

baik yang telah diteliti secara luas selama bertahun-tahun. Berbagai indikator telah 

diidentifikasi untuk menilai kecemasan matematis di antara siswa. Indikator-
indikator ini meliputi aspek kognitif, afektif, dan sikap yang terkait dengan 

kecemasan terhadap matematika (Apriyani & Imami, 2022). Beberapa indikator 

umum termasuk konsentrasi rendah, kebingungan, kesulitan memahami materi, 

kurang percaya diri, kekhawatiran, ketegangan, perasaan tidak berdaya, dan 

ketakutan (Fista et al., 2019; Reni Nuraeni & Munandar, 2023). Selain itu, indikator-

indikator khusus seperti somatik, kognitif, afektif, dan pengetahuan matematika telah 
digunakan untuk mengevaluasi kecemasan matematis pada siswa (Ma, 1999). 

Kecemasan matematis merupakan masalah yang kompleks yang dapat memengaruhi 

pembelajaran dan kinerja siswa dalam matematika. Dengan memahami dan 

mengatasi indikator-indikator kecemasan matematis, pendidik dapat menerapkan 

intervensi yang ditargetkan untuk mendukung siswa dalam mengatasi kecemasan 
mereka dan meningkatkan kemampuan matematika mereka. 

Instrumen penelitian kecemasan matematika telah berkembang sejak 

diperkenalkan pertama kali oleh Richardson dan Suinn pada tahun 1972 dengan 

Mathematics Anxiety Rating Scale (MARS). Skala ini mengukur tingkat kecemasan 

yang dialami individu terhadap matematika. Selain itu, penelitian oleh Wigfield dan 

Meece pada tahun 1988 menyoroti bahwa kecemasan matematika melibatkan 
komponen emosional seperti perasaan gugup, tegang, dan reaksi fisiologis yang tidak 

menyenangkan dalam situasi pengujian. Penelitian Nisbet pada tahun 1991 juga 

mencatat pengembangan instrumen baru untuk mengukur sikap calon guru terhadap 

pengajaran matematika. Dengan demikian, instrumen-instrumen ini memberikan 

landasan yang kuat untuk mengidentifikasi dan mengukur kecemasan matematika 
pada berbagai kelompok dan konteks pendidikan. 

Untuk mengatasi kecemasan dalam pembelajaran matematika secara efektif, 

berbagai strategi dan pendekatan telah diidentifikasi dalam literatur. Salah satu 

pendekatan adalah penggunaan terapi perilaku kognitif (CBT) untuk mengatasi 

kecemasan matematika di antara siswa (Wahyuningsih, 2023). CBT telah terbukti 
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efektif dalam mengurangi kecemasan dan meningkatkan hasil kognitif dan perilaku 

(Shalahuddin et al., 2022). Selain itu, penggunaan pendekatan pemecahan masalah, 
seperti penyelesaian masalah dengan pengaturan kerja sama, telah ditemukan efektif 

dalam meningkatkan pemahaman matematika dan prestasi sambil mengurangi 

kecemasan (Narendrati, 2017; Shanti & Abadi, 2015). Tutor sebaya juga telah terbukti 

mengurangi kecemasan matematika di antara siswa (Fitriyah et al., 2022). 

Selain itu, menggabungkan ketahanan dalam pembelajaran matematika, yang 
dikenal sebagai ketahanan matematika, dapat membantu siswa mengatasi kecemasan 

dan ketakutan saat menghadapi tantangan matematika (Azizah & Abadi, 2022). 

Memanfaatkan aromaterapi dengan lavender, yang dikenal karena sifat 

menenangkan, juga dapat menjadi strategi efektif untuk mengurangi tingkat 

kecemasan (Setyawan & Oktavianto, 2020). Selain itu, menerapkan pendekatan 

matematika realistis berdasarkan etnomatematika telah terbukti secara signifikan 
meningkatkan penalaran matematika dan hasil pembelajaran siswa (Umar et al., 

2020). 

Penting untuk mempertimbangkan model pengajaran inovatif, seperti 

penggunaan permainan tradisional seperti "lempar karet" untuk mengajarkan konsep 

matematika, karena dapat membantu meningkatkan pemahaman dan keterlibatan 
siswa dalam matematika, dengan potensi mengurangi kecemasan (Hartatik & Rahayu, 

2018). Selain itu, memanfaatkan model pembelajaran kooperatif seperti pengajaran 

resiprokal dan pengajaran dan pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan 

keterampilan komunikasi matematika siswa dan membuat pembelajaran lebih efektif 

dengan menghubungkan materi dengan konteks kehidupan nyata siswa (Gunur et al., 

2019). 
Implementasi strategi-strategi inovatif dalam pembelajaran matematika di 

berbagai tingkatan pendidikan dapat memberikan dampak positif terhadap minat dan 

pemahaman siswa terhadap mata pelajaran tersebut. Beberapa strategi yang telah 

terbukti efektif adalah gamifikasi, flipped classroom, pembelajaran berbasis VARK, 

integrasi sejarah matematika, merdeka belajar, etnomatematika, dan pembelajaran 
kooperatif. 

Gamifikasi, seperti yang dijelaskan oleh Permata dan Kristanto (2020) 

(Permata & Kristanto, 2020), dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam 

matematika melalui penerapan elemen-elemen permainan dalam pembelajaran. 

Sementara itu, flipped classroom, seperti yang dibahas oleh Sativa dan Kusuma 

(2021) (Sativa & Kusuma, 2021), memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri 
di rumah dan menggunakan waktu di kelas untuk diskusi dan penerapan konsep 

matematika. 

Selain itu, implementasi VARK dalam pembelajaran matematika, seperti yang 

disorot oleh (Nurhidayah, 2021), dapat membantu siswa dalam memahami konsep 

matematika melalui berbagai gaya belajar yang berbeda. Integrasi sejarah 
matematika, seperti yang dijelaskan oleh (Argaswari, 2018), juga dapat meningkatkan 

atensi siswa terhadap mata pelajaran dengan mengaitkan konteks sejarah dengan 

konsep matematika. 

Strategi pembelajaran seperti merdeka belajar, etnomatematika, dan 

pembelajaran kooperatif juga telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 

dan minat siswa terhadap matematika. Implementasi merdeka belajar, seperti yang 
dijelaskan oleh (Zahwa et al., 2022), memberikan kebebasan pada unit pendidikan 

untuk melakukan inovasi dalam pembelajaran. Sementara itu, etnomatematika, 

seperti yang diteliti oleh (Setiana et al., 2021), dapat meningkatkan pemahaman siswa 

dengan mengaitkan konsep matematika dengan budaya lokal. Pembelajaran 

kooperatif, seperti yang dijelaskan oleh Hadi dan Kasum (2015) (Hadi & Kasum, 
2015), juga dapat membantu siswa dalam memahami konsep matematika melalui 

kerjasama dan diskusi. 

Untuk mengevaluasi dampak berbagai strategi dalam mengurangi tingkat 

kecemasan dan meningkatkan pencapaian pembelajaran matematika pada siswa, 

sejumlah studi memberikan wawasan berharga. Model pembelajaran kooperatif 
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seperti Course Review Horay telah terbukti meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil 

pembelajaran dalam matematika (Novera et al., 2021). Selain itu, layanan bimbingan 
yang menggabungkan teknik pemecahan masalah telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan prestasi akademik siswa (Yuliana et al., 2021). Penggunaan 

aromaterapi dengan lavender juga telah dikaitkan dengan penurunan tingkat 

kecemasan, yang berpotensi mengarah pada peningkatan kinerja akademik (Setyawan 

& Oktavianto, 2020). 
Selain itu, implementasi model pembelajaran kooperatif seperti Group 

Investigation dan Numbered Head Together telah menunjukkan efek positif pada 

pencapaian pembelajaran matematika (Fajriyati et al., 2019). Strategi seperti REACT 

telah berhasil meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, 

hubungan matematis, dan efikasi diri (Putri & Santosa, 2015). Tutor sebaya telah 

dikaitkan dengan penurunan kecemasan matematika dan peningkatan prestasi siswa 
(Fitriyah et al., 2022). 

Pendekatan pembelajaran kontekstual juga telah berhasil dalam 

meningkatkan hasil pembelajaran matematika dibandingkan dengan metode 

tradisional (Miryani et al., 2020). Permainan pendidikan berbasis budaya juga efektif 

dalam meningkatkan hasil pembelajaran siswa (Panggayudi et al., 2017). 

Pembelajaran yang diatur secara mandiri dan motivasi belajar telah diidentifikasi 

sebagai faktor penting dalam meningkatkan pembelajaran matematika dalam 

pengaturan online (Saputri et al., 2022). 

Dalam konteks pembelajaran di kelas penulis, metode pembelajaran kelompok 
diterapkan dengan pelaksanaan presentasi individu yang dipilih secara acak 

menggunakan aplikasi spinwheel. Aplikasi tersebut berfungsi sebagai alat untuk 

memilih siswa secara acak yang akan melakukan presentasi. Melalui penerapan 

strategi ini, siswa menunjukkan tingkat motivasi yang lebih tinggi dalam proses 

pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh kekhawatiran siswa bahwa namanya akan 

terpilih oleh spinwheel dan mereka akan diminta untuk melakukan presentasi di 
hadapan teman-teman sekelas, yang kemudian mendorong mereka untuk 

mempersiapkan materi lebih maksimal, baik dengan bertanya kepada temannya atau 

bertanya kepada guru, dan menjelaskannya dengan baik kepada rekan-rekan sekelas. 

 

PENUTUP 
Kecemasan merupakan respons otak terhadap stres dan berfungsi sebagai 

mekanisme peringatan terhadap potensi bahaya di masa depan. Kondisi kecemasan 

dapat dipicu oleh perubahan psikologis dan fisiologis yang, jika tidak ditangani, 

berisiko menyebabkan gangguan kecemasan. Kecemasan dapat mengganggu fungsi 
kognitif dan emosi individu serta memengaruhi kinerja akademik, termasuk dalam 

bidang matematika. Penelitian menunjukkan bahwa kecemasan matematika dapat 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan, stereotip sosial, serta faktor personal dan internal 

individu. Selain itu, persepsi siswa terhadap faktor penyebab kecemasan dapat 

memengaruhi pembelajaran, dengan dampak positif yang meningkatkan 

pembelajaran dan dampak negatif yang menghambatnya. 
Intervensi yang melibatkan interaksi antara orangtua dan anak, perubahan 

pola pikir, serta praktik mindfulness telah terbukti efektif dalam mengelola 

kecemasan. Strategi seperti terapi perilaku kognitif, pembelajaran berbasis IT, dan 

penggunaan modul pembelajaran juga terbukti mengurangi kecemasan matematika 

pada siswa. Dalam konteks pembelajaran matematika, strategi inovatif seperti 

gamifikasi, flipped classroom, integrasi sejarah matematika, dan pembelajaran 
kooperatif telah terbukti efektif dalam meningkatkan minat dan pemahaman siswa 

terhadap mata pelajaran tersebut. Implementasi strategi ini dapat memberikan 

dampak positif pada minat dan pencapaian pembelajaran matematika siswa di 

berbagai tingkatan pendidikan. 

Penerapan metode pembelajaran kelompok dengan pelaksanaan presentasi 
individu yang dipilih secara acak menggunakan aplikasi spinwheel yang telah 
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dilakukan oleh penulis dapat meningkatkan motivasi siswa dalam proses 

pembelajaran. Kekhawatiran siswa akan terpilih untuk melakukan presentasi di 
depan teman-temannya mendorong mereka untuk mempersiapkan materi dengan 

lebih maksimal, baik melalui diskusi dengan teman sekelas maupun dengan bertanya 

kepada guru. Dengan demikian, strategi ini membantu meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan keterlibatan siswa dalam proses belajar-mengajar. 
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